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Abstrak

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor kelautan merupakan pilar
penting dalam konsep Blue Economy. Studi kasus pada UMKM kerupuk ikan UD Mekar ini bertujuan
untuk mengatasi permasalahan daya saing produk yang rendah akibat kemasan konvensional yang
membatasi masa simpan dan citra produk. Melalui metode pengabdian masyarakat yang partisipatif dan
kolaboratif, diimplementasikan inovasi teknologi berupa kemasan aktif (active packaging) yang
dilengkapi penyerap oksigen. Hasil utama dari program ini menunjukkan keberhasilan yang signifikan,
di mana masa simpan produk berhasil ditingkatkan secara drastis dari rata-rata 9 hari menjadi 40 hari,
berdasarkan data percobaan yang tervalidasi. Keberhasilan teknis ini didukung oleh perancangan ulang
desain kemasan yang lebih modern dan strategis untuk meningkatkan nilai jual, dengan target
peningkatan omzet usaha minimal 15% dari skala bisnis yang telah berjalan. Kesimpulannya, program
ini berhasil menjadi model percontohan yang efektif dalam transfer teknologi dari akademisi ke industri,
yang menunjukkan bahwa kolaborasi erat mampu meningkatkan nilai tambah produk kelautan secara
nyata dan memperkuat daya saing UMKM secara berkelanjutan.

Kata kunci: Kemasan Aktif, Blue Economy, Pemberdayaan UMKM, Masa Simpan, Daya Saing.

Abstract

The empowerment of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in the marine sector is a key
pillar of the Blue Economy concept. This case study on the MSME UD Mekar's fish crackers aimsto
address the issue of low product competitiveness caused by conventional packaging thatlimits shelf life
and product image. Through a participatory and collaborative community service method, a
technological innovation in the form of active packaging equipped with an oxygen absorber was
implemented. The primary outcome of this program shows significant success, where the product's shelf
life was drastically increased froman average of 9 days to 40 days, based on validated experimental
data. This technical success is supported by a more modern and strategic packaging redesign to enhance
commercial value, with a target of increasing business turnover by at least 15% from the existing
business scale. In conclusion, this program has successfully become an effective model for technology
transfer fromacademia to industry, demonstrating that close collaboration can genuinely increase the
added value of marine products and sustainably strengthen MSME competitiveness.

Keywords: Active Packaging, Blue Economy, MSME Empowerment, Shelf Life, Competitiveness.

1. PENDAHULUAN

Konsep Blue Economy merupakan strategi pembangunan yang berfokus pada pemanfaatan sumber
daya kelautan secara inovatif dan berkelanjutan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Bagi
Indonesia sebagai negara maritim, pendekatan ini sangat relevan untuk memberdayakan masyarakat
pesisir dan meningkatkan nilai tambah dari sektor perikanan. Salah satu elemen kunci dalam rantai nilai
ini adalah industri pengolahan hasil laut, yang sebagian besar digerakkan oleh Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Pemberdayaan UMKM di sektor ini menjadi langkah strategis untuk mewujudkan
potensi ekonomi kelautan secara maksimal (Lestari dkk., 2022).

Salah satu pelaku ekonomi dalam ekosistem ini adalah UD Mekar, sebuah UMKM di Mojokerto
yang bergerak di bidang produksi makanan ringan, khususnya kerupuk ikan tengiri. Meskipun telah
berhasil menjangkau pasar antarpulau, UD Mekar menghadapi tantangan signifikan yang menghambat
pertumbuhannya. Produknya masih dipersepsikan sebagai "snack kelas bawah", yang salah satunya
disebabkan oleh penggunaan kemasan plastik konvensional yang sederhana. Kemasan ini dinilai
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menjadi penghalang utama bagi UD Mekar untuk dapat menembus segmen pasar modern atau premium
yang memiliki standar lebih tinggi (Minarti & Mokodompit, 2025).

Masalah teknis yang timbul dari penggunaan kemasan saat ini adalah masa simpan produk yang
terbatas serta penurunan kualitas, terutama kerenyahan produk, seiring berjalannya waktu. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat yang diinisiasi oleh
Universitas Negeri Surabaya ini mengusulkan sebuah intervensi teknologi yang terfokus. Inti dari
program ini adalah implementasi inovasi kemasan aktif (active packaging). Tujuan utama dari program
ini adalah memanfaatkan inovasi tersebut untuk memperpanjang masa simpan dan menjaga kualitas
kerupuk secara signifikan, sehingga dapat meningkatkan daya saing UD Mekar dan memperkuat
perannya dalam kerangka Blue Economy (Ginzel dkk., 2024).

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program ini didasarkan pada kerangka kerja partisipatif dan kolaboratif yang
menempatkan mitra (UD Mekar) sebagai subjek aktif dalam setiap tahapan kegiatan, bukan sebagai
objek pasif. Proses ini diawali dengan tahap observasi permasalahan yang dilakukan secara bersama-
sama oleh tim pelaksana dan pihak mitra. Setelah itu, kedua pihak kemudian memprioritaskan
permasalahan yang telah diidentifikasi berdasarkan urgensi dan kebutuhannya. Fokus permasalahan
yang disepakati untuk ditangani mencakup tiga area utama, yaitu pemasaran, pengemasan, dan
manajemen sumber daya.

Berdasarkan prioritas masalah tersebut, tim pengusul merancang solusi yang relevan dan
menawarkannya kepada mitra. Luaran utama yang didesain adalah inovasi kemasan berupa active-smart
packaging dan pengembangan sistem E-Catalog LKPP untuk mitra. Selanjutnya, program memasuki
tahap implementasi di mana kemasan baru diterapkan pada produk dan sistem E-Catalog diuji coba
kepada calon investor atau reseller. Tahap implementasi ini diikuti dengan survei dan analisis kepuasan
untuk mengukur kelayakan serta penerimaan solusi oleh pelanggan, mitra, dan pengguna sistem.

Keberhasilan seluruh tahapan ini sangat ditopang oleh partisipasi aktif mitra, yang dibuktikan melalui
kontribusi nyata baik secara in-cash maupun in-kind. Kontribusi in-cash dari mitra mencakup pendanaan
konsumsi rapat dan subsidi pembuatan modul sistem e-Catalog. Sementara itu, kontribusi in-kind
meliputi penyediaan data profil produk, fasilitas ruang diskusi, dan sampel untuk uji kelayakan. Pada
tahap akhir program, tim pelaksana akan menyusun berbagai luaran sesuai realisasi kegiatan, seperti
artikel ilmiah, artikel di media massa, dan video kegiatan sebagai bentuk evaluasi dan diseminasi hasil
pemberdayaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi program pemberdayaan UMKM ini telah memberikan hasil yang signifikan dan
terukur, mencakup inovasi produk, peningkatan kapasitas mitra, dan validasi keberhasilan melalui
serangkaian percobaan. Hasil utama dari intervensi teknologi adalah peningkatan masa simpan produk
kerupuk ikan tengiri UD Mekar secara drastis. Berdasarkan data percobaan, penerapan kemasan aktif
yang dilengkapi penyerap oksigen (O absorber) berhasil meningkatkan masa simpan produk dari rata-
rata 8-9 hari menjadi rata-rata 40 hari. Peningkatan daya tahan produk lebih dari empat kali lipat ini
secara langsung menjawab permasalahan fundamental terkait ketahanan produk. Keberhasilan teknis ini
dapat dijelaskan oleh kemampuan penyerap oksigen dalam kemasan untuk secara efektif menghambat
reaksi oksidasi, yang merupakan penyebab utama ketengikan dan hilangnya kerenyahan pada produk
kerupuk (Riawan dkk, 2024)

Selain peningkatan fungsional, program ini juga menghasilkan luaran berupa desain kemasan baru
yang lebih modern dan strategis, seperti yang terlihat pada gambar di bawah.
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Gambar 1. Kemasan Produk Krupuk Ikan Tenggiri

Desain kemasan standing pouch dengan berat bersih 60 gram ini tidak hanya memberikan tampilan
yang lebih elegan, tetapi juga menunjukkan adanya standarisasi produk yang penting meunju produk
standar nasional Indonesia (SNI). Pemilihan warna biru sebagai warna dominan merupakan keputusan
strategis untuk menyelaraskan identitas produk dengan tema besar program, yaitu ekonomi biru,
sekaligus menciptakan asosiasi psikologis dengan kesegaran produk hasil laut. Desain yang profesional
ini mendukung tujuan untuk mengubah citra produk dari "snack kelas bawah" menjadi produk premium
yang layak bersaing di pasar yang lebih luas (Prabowo & Andriyansah, 2024).

Seluruh hasil teknis dan estetis ini berdampak langsung pada skala bisnis UD Mekar. Sebelum
intervensi, UD Mekar merupakan usaha yang telah mapan dengan omzet per bulan mencapai Rp
230,000,000, didukung oleh 26 orang karyawan, dan memiliki kapasitas produksi sekitar 210 kilogram
per bulan. Dengan adanya produk yang lebih tahan lama dan menarik, UD Mekar memiliki peluang
besar untuk memperluas jangkauan distribusinya, mengamankan keberlangsungan usaha, dan mencapai
target program berupa peningkatan omzet minimal 15%. Peningkatan nilai tambah produk ini juga
ditargetkan dapat menyumbang sebesar 15% dari total omzet (Dhaniswari dkk., 2024).

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari metode partisipatif yang menjadi landasan utama
kegiatan. Sinergi dan kolaborasi yang kuat antara tim pelaksana dari Universitas Negeri Surabaya
dengan pemilik dan selurun karyawan UD Mekar menjadi kunci suksesnya transfer teknologi dan
pengetahuan. Momen kebersamaan yang menunjukkan rasa kepemilikan bersama atas inovasi yang
telah diciptakan ini terdokumentasi dengan baik.
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Gambar 2. Dokumentasi dngan Pemilik dan Kaawan UDekar
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Gambar 3. Melihat proses pembuatan krupuk ikan tenggiri '

Pada akhirnya, pembahasan dari keseluruhan hasil ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan

ini berhasil secara holistik. Intervensi teknologi pada kemasan yang divalidasi oleh data, diperkuat oleh

desain yang strategis, dan diimplementasikan melalui kerja sama yang erat, menjadi sebuah model yang

efektif. Program ini secara nyata mengimplementasikan prinsip Blue Economy dengan meningkatkan

nilai ekonomi dari sumber daya kelautan, yang pada akhirnya memberikan dampak positif bagi
pertumbuhan bisnis UMKM dan kesejahteraan masyarakat local (Khoiriyah, 2024).

Tabel 1. Perbandingan Hasil Percobaan Dengan dan Tanpa Kemasan Absorber O,

Percobaan Tanggal Pengemasan Masa Simpan Tanpa  Masa Simpan Dengan

Ke- Sampel Produk Kemasan Aktif (hari)  Kemasan Aktif (hari)
1 25-06-2024 9 37
2 09-08-2024 8 41
3 15-09-2024 8 39
4 27-10-2024 9 41
5 16-12-2024 9 42

Data pada Tabel 1 menyajikan bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas inovasi kemasan aktif.
Pada kondisi kontrol (tanpa kemasan aktif), masa simpan produk sangat singkat dan konsisten di angka
8-9 hari. Angka ini menjadi tolok ukur permasalahan awal yang dihadapi mitra (Ayodya, 2020).
Sebaliknya, pada kondisi perlakuan (dengan kemasan aktif), masa simpan produk melonjak secara
signifikan ke rentang 37-42 hari, dengan rata-rata 40 hari. Peningkatan lebih dari 400% ini menunjukkan
bahwa teknologi penyerap oksigen bekerja dengan sangat baik. Konsistensi hasil yang didapat dari lima
kali percobaan yang dilakukan dalam periode enam bulan (Juni-Desember 2024) juga membuktikan
bahwa solusi ini reliabel dan dapat diandalkan untuk produksi skala UMKM secara berkelanjutan
(Septiandika & Fitria, 2022).

4. KESIMPULAN

Program pemberdayaan UMKM untuk UD Mekar ini berhasil diimplementasikan dan mencapai
tujuan utamanya, yaitu meningkatkan daya saing produk kerupuk ikan tengiri. Keberhasilan ini
dibuktikan melalui dua pilar utama: inovasi teknologi dan kolaborasi partisipatif. Secara teknis, inovasi
kemasan aktif terbukti secara empiris mampu meningkatkan masa simpan produk lebih dari empat kali
lipat, dari rata-rata 9 hari menjadi 40 hari. Keberhasilan fungsional ini, yang didukung oleh desain
kemasan baru yang lebih modern dan strategis, memberikan fondasi yang kuat bagi UD Mekar untuk
menembus pasar yang lebih luas dan premium.

Secara bisnis, program ini berhasil memetakan jalur pertumbuhan yang jelas bagi usaha dengan
omzet bulanan Rp 230,000,000 untuk mencapai target peningkatan omzet minimal 15%. Kunci dari
seluruh pencapaian ini adalah metode pelaksanaan yang partisipatif, di mana kolaborasi erat antara tim
akademisi dan seluruh elemen UD Mekar—mulai dari pemilik hingga karyawan—menumbuhkan rasa
kepemilikan bersama terhadap inovasi. Secara keseluruhan, program ini menjadi model percontohan
yang efektif dalam mengimplementasikan prinsip blue economy, di mana inovasi teknologi yang tepat
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guna berhasil meningkatkan nilai tambah produk kelautan dan memperkuat daya saing UMKM secara
berkelanjutan (Saputra dkk., 2022) (Anam dkk., 2024).

5. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, beberapa saran dapat diajukan untuk keberlanjutan
dan pengembangan program di masa depan. Bagi mitra (UD Mekar), disarankan untuk secara aktif
memanfaatkan keunggulan masa simpan produk yang mencapai 40 hari sebagai nilai jual utama dalam
materi promosi. Selain itu, pentingnya menjaga dan mempertahankan konsistensi kualitas bahan baku
maupun prosedur kontrol yang baik dan memaksimalkan penggunaan teknologi informasi seperti E-
Catalog untuk ekspansi pasar. #

Adapun saran bagi tim pelaksana akademisi, adalah melakukan monitoring pasca-program guna
mengukur dampak jangka panjang, mengembangkan penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi material
kemasan aktif yang lebih ekonomis, serta menyebarluaskan model pemberdayaan yang berhasil ini
melalui publikasi ilmiah. Pada skala yang lebih luas, keberhasilan ini dapat menjadi studi kasus bagi
UMKM sejenis untuk mereplikasi penerapan teknologi serupa, dan diharapkan adanya dukungan
kebijakan dari pemerintah untuk memfasilitasi adopsi teknologi ini, misalnya melalui program pelatihan
atau subsidi, sebagai bagian dari upaya penguatan ekonomi nasional (Rahim dkk., 2024).
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